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ABSTRAK

Pendahuluan: Resin Akrilik Polimerisasi Panas (RAPP) merupakan bahan basis gigi tiruan yang paling banyak digunakan pada
pembuatan basis gigi tiruan karena beberapa keunggulan yaitu tidak bersifat toksik, biokompatibel, mudah didapat, dan estetik
yang baik. Meskipun demikian, RAPP juga memiliki kelemahan yaitu kekuatan impak yang rendah akibat pemakaian gigi tiruan
jangka panjang, sehingga diperlukan bahan penguat berupa kitosan nano gel. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis efek
penambahan kitosan nano gel pada bahan basis gigi tiruan RAPP terhadap kekuatan impak. Metode: Jenis penelitian ini adalah
eksperimental laboratoris dengan sampel ukuran 60mm x 6mm x 4mm berdasarkan ISO 20795-1. Total 30 sampel dengan
konsentrasi kontrol, kitosan nano gel 1%, dan 1,25%. Rumus besar sampel menggunakan rumus Federer, kemudian uji kekuatan
impak sampel diuji dengan alat Charpy tester. Data dianalisis dengan uji ANOVA satu arah. Hasil: Nilai kekuatan impak RAPP
kelompok kontrol dan kedua kelompok perlakuan penambahan kitosan nano gel 1% dan 1,25% adalah 7,25 x 10-3 J/mm2, 10,17 x
10-3 J/mm2, dan 9,07 x 10-3 J/mm2. Penambahan kitosan nano gel pada bahan basis gigi tiruan RAPP dapat meningkatkan
kekuatan impak secara signifikan (p=0,001 (p<0,05)). Simpulan: Penambahan kitosan nano gel pada bahan basis gigi tiruan
RAPP berpengaruh dalam meningkatkan kekuatan impak dengan nilai kekuatan impak tertinggi pada konsentrasi 1%

KATA KUNCI: Kitosan nano gel, kekuatan impak, resin akrilik polimerisasi panas.

The effect of addition of chitosan nano gel on denture base materials heat polymerized
acrylic resin on impact strength: study experimental

ABSTRACT

Introduction: Heat-polymerized acrylic resin (HPAR) is the most widely used denture base material for denture bases due to
several advantages, including non-toxicity, biocompatibility, availability, and has good aesthetics. However, HPAR has a significant
drawback, specifically low impact strength, especially with long-term denture use, which necessitates the addition of a reinforcing
material such as chitosan nano gel. The aim of this study was to analyze the effect of adding chitosan nano gel on the impact
strength of HPAR denture base material. Methods: This study was a laboratory experiment conducted with samples measuring 60
mm x 6 mm x 4 mm, following ISO 20795-1 standards. A total of 30 samples were divided into three groups: a control group, 1%
chitosan nano gel group, and a 1.25% chitosan nano gel group. The sample size was determined using the Federer formula. The
impact strength of the samples was tested using a Charpy tester, and the data were analyzed by one-way ANOVA test. Results:
The impact strength of HPAR in the control group and the two treatment groups (1% and 1.25% chitosan nano gel) were 7.25 x
107 Jymn?, 10.17 x 107 J/mn?, and 9.07 x 107 J/mn?, respectively. The addition of chitosan nano gel to the HPAR denture base
material significantly increase the impact strength (p = 0.001; p < 0.05). Conclusion: The incorporation of chitosan nano gel into
the HPAR denture base material enhances impact strength, with the highest impact strength observed at a concentration of 1%
chitosan nano gel.

KEY WORDS: Chitosan nano gel, heat-polymerized acrylic resin, impact strength
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PENDAHULUAN

Basis merupakan bagian dari gigi tiruan tempat melekatnya anasir gigi tiruan yang
menerima kekuatan fungsional dari oklusi dan mentransfer kekuatan fungsional untuk
mendukung struktur rongga mulut. Bahan basis gigi tiruan yang ideal sebaiknya memiliki
biokompatibilitas dengan jaringan mulut, estetik yang sangat baik, sifat mekanik yang unggul
terutama modulus elastisitas, kekuatan impak, kekuatan lentur dan kekerasan, kekuatan ikat
yang cukup dengan anasir gigi tiruan dan bahan pelapis, mudah dibuat dan stabilitas dimensi
yang baik.!? Bahan yang sering digunakan untuk membuat basis gigi tiruan adalah resin akrilik.

Resin akrilik dikembangkan pada tahun 1930-an dan pertama kali digunakan dalam
kedokteran gigi pada tahun 1940-an. Bahan ini dengan cepat menggantikan bahan yang
sebelumnya digunakan untuk pembuatan gigi tiruan. Resin akrilik memiliki rantai polimer
panjang yang terdiri dari unit-unit metil metakrilat yang disebut dengan polimetil metakrilat
(PMMA). Salah satu keuntungan dari bahan PMMA adalah relatif mudah untuk diproses. Bahan
dasar gigi tiruan PMMA umumnya berupa bubuk (powder) dan cairan (/iguid). Cairan tersebut
sebagian besar mengandung metil metakrilat yang tidak terpolimerisasi dan bubuknya sebagian
besar mengandung resin polimetil metakrilat prapolimerisasi dalam bentuk manik-manik (atau
bola) berukuran mikro. Cairan dan bubuk ketika dicampur dalam proporsi yang tepat, akan
terbentuk massa yang dapat diproses.>*

Resin akrilik polimerisasi panas (RAPP) merupakan bahan yang paling banyak digunakan
pada pembuatan basis gigi tiruan. RAPP atau disebut juga heat cured acrylic resin adalah resin
akrilik yang membutuhkan proses pemanasan untuk polimerisasi, panas dapat dihasilkan dari
waterbath ataupun dari microwave oven.>* RAPP memiliki beberapa keuntungan seperti
polimerisasi yang lebih sempurna dibandingkan dengan resin akrilik swapolimerisasi,
biokompatibilitas yang baik terhadap rongga mulut, tidak bersifat toksik, mudah didapat, harga
relatif lebih murah, manipulasi yang sederhana dan memiliki estetik yang baik.>® Bahan basis gigi
tiruan RAPP memiliki sifat mekanik yang masih rendah akibat pemakaian gigi tiruan jangka
panjang, salah satunya adalah kekuatan impak.’

Kekuatan impak adalah daya tahan suatu bahan agar tidak patah bila mendapat daya yang
besar dan tiba-tiba dalam bentuk tarikan dan tekanan.® Kekuatan impak yang rendah dapat
menyebabkan basis gigi tiruan RAPP mudah patah. Patahnya basis gigi tiruan RAPP dapat terjadi
di dalam dan di luar rongga mulut. Basis gigi tiruan bisa patah di luar rongga mulut akibat basis
gigi tiruan terjatuh secara tiba-tiba pada permukaan yang keras. Hal ini dipengaruhi oleh
kekuatan impak yang rendah pada bahan basis gigi tiruan RAPP.° Nilai kekuatan impak yang
diperlukan bahan basis gigi tiruan RAPP berdasarkan ISO 1567:1999 adalah 2 x 103 J/mm?.1°

Kitosan nano gel merupakan salah satu bahan penguat material di bidang kedokteran gigi.
Kitosan nano gel mempunyai keunggulan dibandingkan dengan material sejenis dalam ukuran
besar (bulk) karena ukuran nanopartikel pada kitosan nano gel memiliki nilai perbandingan
antara luas permukaan dan volume yang lebih besar jika dibandingkan dengan bahan sejenis
dalam ukuran besar, sehingga nanopartikel bersifat lebih reaktif.!* Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk membuat kitosan nano gel adalah dengan metode gelasi ionik (ionic gelation).
Metode ini dilakukan dengan cara kitosan dilarutkan dalam larutan asam encer untuk
memperoleh kation kitosan. Larutan tersebut kemudian ditambahkan dengan larutan Natrium
Tripolipospat (NaTPP) dengan cara diteteskan sambil diaduk. Akibat kompleksasi antara muatan
yang berbeda, kitosan mengalami gelasi ionik dan presipitasi membentuk partikel bulat seperti
bola. Nanopartikel dengan demikian dibentuk secara spontan akibat pengadukan secara mekanis
dengan stirrer pada suhu kamar.'?

Adiana ID dkk.'* menyatakan kekuatan impak RAPP meningkat secara signifikan setelah
penambahan kitosan nano gel 0,25%, 0,5%, 0,75%, 1%, dan 1,5% dengan nilai tertinggi pada
konsentrasi 1%, dan pada konsentrasi 1,5% kekuatan impak menurun. Penelitian Komariah
dkk.,** menyatakan kitosan dengan derajat deasetilasi 93% konsentrasi 1% meningkatkan nilai
zona hambat C. albicans dan pada konsentrasi 1,25% nilai zona hambat menurun akibat
viskositas kitosan yang meningkat.

Penelitian ini meneliti penambahan kitosan nano gel 1% dan 1,25% untuk melihat apakah
dengan penambahan kitosan nano gel 1,25% dapat lebih meningkatkan nilai kekuatan impak
RAPP atau menurunkan nilai kekuatan impak RAPP dibandingkan dengan kitosan nano gel 1%.
Belum ada penelitian yang meneliti penambahan kitosan nano gel 1% dan 1,25% pada bahan
RAPP terhadap kekuatan impak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efek
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penambahan kitosan nano gel pada bahan basis gigi tiruan RAPP terhadap kekuatan impak.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan kitosan nano gel 1% dan
1,25% pada bahan basis gigi tiruan RAPP terhadap kekuatan impak.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental laboratoris
yang bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang timbul karena adanya pemberian
perlakuan tertent, dengan desain penelitian, yaitu post test only control group design. Sampel
penelitian merupakan resin akrilik polimerisasi panas berbentuk persegi panjang dengan ukuran
60 mm x 6 mm x 4 mm sesuai spesifikasi ISO 20795-1 (Gambar 1).

5mm’|¢ Iﬂ|4mm

60 mm

Gambar 1. Ukuran batang uji kekuatan impak

Sampel dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok RAPP tanpa penambahan bahan
penguat sebagai kelompok kontrol, dan kelompok RAPP dengan penambahan kitosan nano gel
konsentrasi 1% dan 1,25%, tiap kelompok terdiri dari 10 sampel. Kitosan nano gel dibuat
dengan cara bubuk kitosan sebanyak 1 dan 1,25 gr dilarutkan pada 100 ml asam asetat 1%
yang diaduk dengan stirrer kecepatan 400 rpm selama 24 jam dan sonikasi selama 2 jam.,
kemudian ditambahkan larutan Natrium Tripolipospat (NaTPP) 1% sebanyak 20 ml untuk
membentuk gel kitosan, larutan kitosan kembali distirrer selama 24 jam dan sonikasi selama 2
jam untuk mendapatkan ukuran nano.

Ukuran nanopartikel diuji dengan Particle Size Analyzer (PSA). Kitosan nano gel 1% dan
1,25% ditambahkan ke RAPP dengan perbandingan 11,5 gr polimer : 5 ml monomer : 1 ml
kitosan nano gel diaduk terlebih dahulu bersama dengan monomer menggunakan mixing jar
selama 5 menit, kemudian dicampurkan dengan bubuk polimer dan diaduk hingga homogen.
Adonan yang telah mencapai fase dough stage dimasukkan ke mold. Kemudian pengepresan
pertama dilakukan dengan tekanan 1000 psi dilanjutkan pengepresan kedua dengan tekanan
2000 psi. Proses kuring dilakukan dengan waterbath pada suhu 70°C selama 90 menit
dilanjutkan dengan suhu 100°C selama 30 menit. Sampel yang telah dirapikan kemudian dipoles
dengan rotary grinder sesuai ukuran yang diinginkan (Gambar 2).

Gambar 2. Sampel uji impak yang telah dihaluskan

Sampel diuji dengan alat uji kekuatan impak Charpy tester. Setiap sampel diberi nomor
terlebih dahulu pada kedua ujungnya dan diberi garis tengah. Sampel ditempatkan secara
horizontal bertumpu pada kedua ujung alat uji. Lengan pemukul yang ada pada alat penguiji
dikunci. Kunci pada lengan pemukul membentur sampel hingga patah. Energi yang tertera pada
alat penguji kemudian dibaca dan hasilnya dicatat, lalu dilakukan perhitungan kekuatan impak.
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji ANOVA satu arah untuk melihat pengaruh penambahan
kitosan nano gel pada bahan basis gigi tiruan RAPP terhadap kekuatan impak. Untuk melihat
perbedaan bermakna antar kelompok dilakukan uji LSD (Least Significant Difference).
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HASIL

Nilai kekuatan impak diuji dengan memberikan energi impak terhadap sampel dan
dinyatakan dalam satuan J/mm?. Kekuatan impak ketiga kelompok terdiri dari kelompok RAPP
tanpa penambahan kitosan nano gel (kelompok A), kelompok RAPP dengan penambahan kitosan
nano gel 1% (kelompok B), dan kelompok RAPP dengan penambahan kitosan nano gel 1,25%
(kelompok C) (Tabel 1).

Tabel 1. Nilai Kekuatan Impak Bahan Basis Gigi Tiruan RAPP Tanpa Bahan Penguat, dengan Penambahan
Kitosan Nano Gel 1% dan 1,25%

Kelompok n Kekuatan impak(x103 x + SD

J/mm?)

A 10 5,06* 7,25 £ 1,49
9,52%*

B 10 8,74* 10,17 £ 1,30
12,78**

C 10 6,49% 9,07 + 1,41
11,13%*

Keterangan: *Terkecil; **Terbesar

Berdasarkan hasil uji statistik ANOVA satu arah diperoleh nilai signifikansi p = 0,001 (p <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan setelah penambahan kitosan
nano gel 1% dan 1,25% pada bahan basis gigi tiruan RAPP terhadap kekuatan impak (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh Penambahan Kitosan Nano Gel 1% dan 1,25% pada Bahan Basis Gigi Tiruan RAPP
terhadap Kekuatan Impak

Kelompok (x102 J/mm?) Nilai p
n Rerata + SD
A 10 7,25 £ 1,49
B 10 10,17 +£ 1,30 0,001*
C 10 9,07 + 1,41

Keterangan: *signifikan (p<0,05)

Setelah dilakukan uji statistik ANOVA satu arah, selanjutnya dilakukan uji statistik LSD
(Least Significant Different) untuk mengetahui kelompok perlakuan mana yang bermakna. Hasil
uji statistik LSD menunjukkan pada kelompok B dan C tidak ada perbedaan dengan nilai p =
0,092 (p < 0,05) (Tabel 3).

Tabel 3. Perbedaan Bermakna Penambahan Kitosan Nano Gel 1% dan 1,25% pada Bahan Basis Gigi Tiruan
RAPP terhadap Kekuatan Impak

Kelompok n Nilai p
B 0,001*
A
C 0,007*
B C 0,092

Keterangan: *signifikan (p<0,05)

PEMBAHASAN

Hasil pada tabel 1 terlihat nilai kekuatan impak didapati bervariasi pada setiap sampel dalam
kelompok A, B, dan C. Variasi nilai kekuatan impak ini disebabkan beberapa faktor yang tidak
dapat dikendalikan yang memengaruhi proses polimerisasi RAPP, salah satunya karena
pencampuran antara polimer dan monomer bahan basis gigi tiruan RAPP tidak dilakukan secara
bersamaan untuk semua sampel dan teknik pengadukan secara manual yang menyebabkan
kecepatannya tidak dapat dikendalikan dengan sempurna. Zulkarnain M dkk.,'* menyatakan
teknik pengadukan manual dapat menyebabkan terperangkapnya udara di dalam matriks bahan
basis gigi tiruan RAPP sehingga terdapat porositas yang memengaruhi kekuatan impak basis gigi
tiruan RAPP. Adanya porositas internal yang tidak dapat terlihat dapat memengaruhi kekuatan
impak yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena masuknya udara selama proses pengadukan
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bahan RAPP yang dilakukan secara manual sehingga dapat terjadi porositas internal yang dapat
memengaruhi kekuatan impak. Pengadukan bahan basis gigi tiruan RAPP seharusnya dilakukan
dengan alat vacuum mixer. Penggunaan alat vacuum mixer untuk pengadukan bahan basis gigi
tiruan RAPP agar tidak ada ruang kosong atau void di dalam matriks polimer. Selain itu,
pengerjaan sampel untuk setiap kelompok tidak dilakukan sekaligus dalam waktu yang
bersamaan. Pada tiap kuvet hanya dapat menghasilkan 3 buah sampel sehingga pada saat
proses packing dapat terjadi perbedaan kualitas sampel yang dihasilkan. Selanjutnya pada saat
proses pemolesan sampel menggunakan rotary grinder kekuatan penekanan pada sampel yang
berbeda-beda dapat menyebabkan perbedaan kerataan permukaan poles pada setiap sisi sampel
yang akan memengaruhi kekuatan impak basis gigi tiruan RAPP sehingga menghasilkan
kekuatan impak yang berbeda-beda pada tiap sampel.'®

Hasil pada tabel 1 terlihat perbedaan nilai rerata pada setiap kelompok menunjukkan bahwa
pada kelompok B memiliki nilai kekuatan impak yang terbesar dan pada kelompok A memiliki
nilai kekuatan impak yang terkecil. Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fransisca W dkk.,” menyatakan bahwa nilai kekuatan impak RAPP QC-20® tanpa
penambahan bahan penguat adalah sebesar 5,29 + 0,62 x 10° J/mm? Pada penelitian ini,
bahan RAPP yang digunakan adalah QC-20® dan nilai kekuatan impak RAPP pada penelitian ini
sudah berada diatas nilai normal. Berdasarkan standar ISO 1567:1999 nilai kekuatan impak yang
diperlukan bahan basis gigi tiruan RAPP adalah 2 x 102 J/mm?.1°

Tabel 2 didapatkan hasil yang signifikan mengenai pengaruh penambahan kitosan nano gel
pada bahan basis gigi tiruan RAPP terhadap kekuatan impak. Hasil pada penelitian ini sama
dengan penelitian Adiana ID dkk.,'* yang menyatakan bahwa penambahan kitosan nano gel
0,25%, 0,5%, 0,75%, 1%, dan 1,5% pada bahan basis gigi tiruan RAPP terhadap kekuatan
impak dengan hasil uji statistik ANOVA satu arah diperoleh nilai signifikansi p = 0,001 (p <
0,05). Adanya pengaruh penambahan kitosan nano gel 1% dan 1,25% pada bahan basis gigi
tiruan RAPP terhadap kekuatan impak terjadi karena modifikasi kimia menjadi gel kitosan dapat
meningkatkan kapasitas serapnya. Penggunaan Natrium Tripolipospat (NaTPP) saat proses gelasi
juga sangat memengaruhi, dimana penambahan NaTPP mampu membentuk gel secara cepat
dan peran NaTPP sebagai zat pengikat silang akan memperkuat matriks kitosan. Semakin banyak
ikatan silang yang terbentuk antara kitosan dan NaTPP maka kekuatan mekanik partikel kitosan
semakin meningkat, sehingga kitosan nano gel dapat berpengaruh sebagai bahan penguat.®

Abdul Amer dkk.,** menyatakan bahwa selama proses polimerisasi terjadi ikatan rantai
polimer dimana CH3 pada PMMA berikatan dengan OH pada rantai polimer kitosan. Selain itu,
gugus karbonil C=0 dalam polimetilmetakrilat akan berikatan dengan NH2 pada kitosan. Ikatan
khusus ini akan meningkatkan kekuatan impak bahan basis gigi tiruan RAPP akibat penambahan
kitosan nano gel. Pembentukan ikatan ionik yang lebih banyak pada rantai polimer akan
menciptakan struktur tiga dimensi yang kuat dan kaku terhadap gaya atau tekanan tertentu.
Menurut Li Z dkk.,?° kekuatan mekanik komposit membran nanofibrous meningkat seiring dengan
peningkatan konsentrasi kitosan/PMMA. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa penambahan kitosan nano gel pada bahan basis gigi tiruan RAPP dapat
meningkatkan kekuatan impaknya.

Hasil pada tabel 3 uji statistik LSD menunjukkan pada kelompok B dan C tidak ada
perbedaan dengan nilai p = 0,092 (p > 0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat
secara statistik bahwa penambahan kitosan nano gel 1% merupakan penambahan  yang
terbaik  dalam meningkatkan kekuatan impak bahan basis gigi tiruan RAPP dibandingkan
dengan penambahan kitosan nano gel 1,25% berdasarkan nilai rerata kekuatan impak. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Shahabi M dkk.* yang menyatakan bahwa
penambahan kitosan nanopartikel 0,5%, 1%, 2%, dan 4% pada bahan resin akrilik cold-cure
tidak memiliki efek negatif yang signifikan pada sifat mekanisnya, salah satunya kekuatan impak,
pada penelitian tersebut semakin naik konsentrasi kitosan, nilai kekuatannya semakin menurun
walaupun tidak signifikan. Hal ini dikarenakan partikel kitosan dalam matriks resin akrilik dapat
bertindak sebagai kotoran dalam matriks polimetilmetakrilat, yang dapat memungkinkan
terjadinya penurunan nilai kekuatan. Selain itu, kitosan nanopartikel dapat menggumpal dan
gumpalan bertindak sebagai pusat konsentrasi tegangan dalam matriks resin sehingga dapat
terjadi penurunan nilai kekuatan.

Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Adiana ID dkk.,** menyimpulkan bahwa
penambahan kitosan nano gel 1% memiliki nilai kekuatan impak tertinggi dengan nilai 7,91 +
0,41 x 10-3 J/mm2, namun setelah penambahan kitosan nano gel 1,5% nilai kekuatan impak
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menurun dengan nilai 6,08 £ 0,63 x 10-3 J/mm2. Hasil pada penelitian ini, setelah penambahan
kitosan nano gel 1,25% nilai kekuatan impaknya menurun dibandingkan dengan penambahan
kitosan nano gel 1%. Hal ini dikarenakan ukuran partikel kitosan dapat memengaruhi kualitas
kitosan, semakin kecil ukuran partikel kitosan akan membentuk permukaan yang semakin luas,
pada penelitian ini didapatkan ukuran partikel kitosan nano gel 1% adalah 25 nm dan ukuran
partikel kitosan nano gel 1,25% adalah 731 nm sehingga distribusi partikel kitosan nano gel 1%
yang lebih kecil di dalam matriks RAPP lebih efektif dalam meningkatkan kekuatan impak RAPP.

Konsentrasi larutan kitosan yang tinggi membuat viskositas larutan kitosan juga tinggi.
Semakin tinggi nilai konsentrasi larutan kitosan maka viskositasnya akan semakin tinggi.?? Hal ini
sesuai dengan penelitian Komariah dkk.* yang menyatakan bahwa kitosan dengan derajat
deasetilasi 93% terlihat penurunan zona hambat jamur C. albicans pada konsentrasi 1,25%
akibat viskositas kitosan yang meningkat sehingga kitosan sulit berdifusi ke dalam agar.
Viskositas yang tinggi pada RAPP dengan penambahan kitosan nano gel 1,25% menyebabkan
kitosan nano gel sulit berdifusi untuk mengisi ruang dan berikatan pada matrik
polimetilmetakrilat sehingga kepadatan bahan RAPP berkurang dan memengaruhi kekuatan
mekanisnya yaitu kekuatan impak.

Kelemahan pada penelitian ini adalah sulitnya pencampuran homogen monomer dan
polimer bahan basis gigi tiruan RAPP dikarenakan teknik pengadukan yang manual dan
kecepatannya tidak dikendalikan dengan sempurna. Teknik pengadukan yang manual
menyebabkan kurang homogennya pencampuran antara bahan penguat kitosan nano gel
dengan polimer bahan basis gigi tiruan RAPP yang menyebabkan udara terperangkap pada
matriks polimer saat pengadukan sehingga terdapat porositas internal yang tidak terlihat
sehingga menyebabkan penurunan kekuatan yang dihasilkan. Hal ini kemungkinan dapat diatasi
dengan penggunaan vacuum mixer saat pengadukan sehingga pengadukan lebih homogen dan
tidak ada udara yang terperangkap.'>'® Keterbatasan dari penelitian adalah kesulitan saat
pemolesan dengan rotary grinder karena ukuran sampel yang kecil dan tipis sehingga sulit untuk
dipegang dan ditekan pada saat rotary grinder berputar yang mengakibatkan permukaan poles
setiap sisi sampel RAPP tidak maksimal ratanya, sehingga diperlukan pembuatan pengunci
pegangan agar lebih stabil.

SIMPULAN

Penambahan kitosan nano gel pada bahan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas
berpengaruh dalam meningkatkan kekuatan impak dengan nilai kekuatan impak tertinggi pada
konsentrasi 1%. Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan untuk
perkembangan ilmu pengetahuan kedokteran gigi khususnya di bidang prostodonsia dan sebagai
referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai bahan kitosan nano gel. Implikasi praktis dari
penelitian ini adalah sebagai usaha untuk memperbaiki kelemahan sifat mekanis bahan basis gigi
tiruan dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi tenaga kesehatan gigi untuk
dapat mempertimbangkan kitosan nano gel sebagai bahan penguat resin akrilik untuk
meningkatkan kekuatan impak sehingga basis gigi tiruan tidak mudah patah.

Kontribusi Penulis: Konseptualisasi, A.A., Z.M. dan W.S.; metodologi, A.A. dan Z.M.; perangkat lunak, A.A.; validasi,
A.A., Z.M. dan W.S.; analisis formal, A.A. dan Z.M.; investigasi, A.A. dan Z.M.; sumber daya, A.A. dan Z.M.; kurasi data,
A.A. dan Z.M.; penulisan—penyusunan draft awal, A.A.; penulisan-tinjauan dan penyuntingan, A.A., Z.M., W.S,;
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